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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun2012 tentang Pelaksanaan Undang-undang

Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, mengamanatkan penyelenggara

wajib mengikutsertakan masyarakat dalam penyelenggaraan Pelayanan Publik

sebagai upaya membangun sistem penyelenggaraan Pelayanan Publik yang adil,

transparan, dan akuntabel. Pelibatan masyarakat ini menjadi penting seiring dengan

adanya konsep pembangunan berkelanjutan. Serta adanya pelibatan masyarakat

juga dapat mendorong kebijakan penyelenggaraan pelayanan publik lebih tepat

sasaran.

Dalam mengamanatkan UU No. 25 tahun 2009 maupun PP No. 96 Tahun

2012maRa disusun Peraturan Menteri PANRB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Unit Penyelenggara Pelayanan

Publik. Pedoman ini memberikan gambaran bagi penyelenggara pelayanan untuk

melibatkan masyarakat dalam penilaian kinerja pelayanan publik guna meningkatkan

kualitas pelayanan yang diberikan. Penilaian masyarakat atas penyelenggaraan

pelayanan publik akan diukur berdasarkan 9 (sembilan) unsur yang berkaitan

dengan standar pelayanan, sarana prasarana, serta konsultasi pengaduan.

Untuk mengetahui sejauh mana kualitas pelayanan Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purworejo sebagai salah satu

penyedia layanan publik di Provinsi Jawa Tengah, maka perlu diselenggarakan

survei atau jajak pendapat tentang penilaian pengguna layanan publik terhadap

pelayanan yang diberikan. Dengan berpedoman pada Peraturan Menteri PANRB

No. 14 Tahun 2017, maka telah dilakukan pengukuran atas kepuasan masyarakat.

Hasil SKM yang didapat merangkum data dan informasi tentang tingkat kepuasan

masyarakat. Dengan elaborasi metode pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif

atas pendapat masyarakat, maka akan didapatkan kualitas data yang akurat dan

komprehensif.

Hasil survei ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi dan bahan masukan
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bagi penyelenggara layanan publik untuk terus-menerus melakukan perbaikan

sehingga kualitas pelayanan prima dapat segera dicapai. Dengan tercapainya

pelayanan prima maka harapan dan tuntutan masyarakat atas hak-hak mereka

sebagai warga negara dapat terpenuhi.

I .2 Dasar Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat
o Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

r Peraturan Pemerintah Nomor g6 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

o Peraturan Menteri PANRB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan

Publik.

1.3Maksud dan Tujuan
Tujuan pelaksanaan SKM adalah untuk mengetahui gambaran kepuasan

masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran atas pendapat masyarakat,

terhadap mutu dan kualitas pelayanan perizinan yang telah diberikan oleh Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Punrorejo.

Adapun sasaran dilakukannya SKM adalah :

1. Mendorong partisipasi masyarakat sebagai pengguna layanan dalam menilai

kinerja penyelenggara pelayanan;

2. Mendorong penyelenggara pelayanan publik untuk meningkatkan kualitas

pelayanan publik;

3 Mendorong penyelenggara pelayanan publik untuk menjadi lebih inovatif dalam

menyelenggarakan pelayanan publik;

4. Mengukur kecenderungan tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan

publik yang diberikan.

Dengan dilakukan SKM dapat diperoleh manfaat, antara lain:

1. Diketahui kelemahan atau kekurangan dari masing-masing unsur dalam

penyelenggara pelayanan publik;

2. Diketahui kinerja penyelenggara pelayanan yang telah dilaksanakan oleh unit

pelayanan publik secara periodik;

3. Sebagai bahan penetapan kebijakan yang perlu diambil dan upaya tindak lanjut

yang perlu dilakukan atas hasil Survei Kepuasan Masyarakat;

4. Diketahui indeks kepuasan masyara[at secara menyeluruh terhadap hasil

pelaksanaan pelayanan publik pada lingkup Pemerintah Pusat dan Daerah;
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5. Memacu persaingan positif, antar unit penyelenggara pelayanan pada lingkup

Pemerintah Pusat dan Daerah dalam upaya peningkatan kinerja pelayanan;

6. Bagi masyarakat dapat diketahui gambaran tentang kinerja unit pelayanan.
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BAB II

PENGUMPULAN DATA SKM

2.1 Pelaksana SKM
Survei Kepuasan Masyarakat dilakukan secara online pada Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purworejo dengan membentuk

tim pelaksana kegiatan Survei Kepuasan Masyarakat. Tim pelaksana Survei

Kepuasan Masyarakat (SKM) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kabupaten Punrvorejo adalah tim yang sesuai DPA pada Kegiatan Pencapaian

lndeks Kepuasan Masyarakat (lKM) Tahun 2026 (sebagaimana terlampir).

2.2Metode Pengumpulan Data

Pelaksanaan SKM menggunakan kuesioner online yang disebarkan kepada

pengguna layanan. Kuesioner terdiri atas 9 pertanyaan sesuai dengan jumlah unsur

pengukuran kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diterima berdasarkan

Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei

Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Kesembilan unsur yang

ditanyakan dalam kuesioner SKM Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Kabupaten Purworejo yaitu :

1 . Percyaratan : Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam

pengurusan suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun

ad ministratif.

2. Sistem, mekanisme dan prosedur : Prosedur adalah tata cara pelayanan

yang dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk pengaduan.

3. Waktu penyelesaian : Waku pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan

untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.

4. Biayal tarif : Biaya/ tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima

layanan dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara

yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara

dan masyarakat.

5. Produk spesifikasi jenis pelayanan : Produk spesifikasi jenis pelayanan

adalah hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan
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yang telah ditetapkan. Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap

spesifikasi jenis pelayanan.

6. Kompetensi pelaksana : Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang

harus dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan

pengalaman

7, Perilaku pelaksana : Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam

memberikan pelayanan.

8. Penanganan pengaduan, saran dan masukan : Penanganan pengaduan,

saran dan masukan, adalah tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan

dan tindak lanjut.

9. Sarana dan prasarana : Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai

sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala

sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses

(usaha, pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk benda yang bergerak

(komputer, mesin) dan prasarana untuk benda yang tidak bergerak (gedung).

2.3 Lokasi Pengumpulan Data

Lokasi dan waktu pengumpulan data dilakukan pada website Si lda.

Sedangkan pengisian kuesioner dilakukan sendiri oleh responden sebagai penerima

layanan secara online. Dengan cara ini penerima layanan aktif melakukan pengisian

sendiri atas himbauan dari unit pelayanan yang bersangkutan.

2.4Waktu Pelaksanaan SKM

Survei dilakukan secara periodik dengan jangka waktu (periode) tertentu yaitu

1 (satu) tahun. Penyusunan indeks kepuasan masyarakat memerlukan waktu selama

6 (enam) bulan dengan rincian sebagai berikut:

No. Kegiatan

Persiapan

Pengumpulan Data

Pengolahan Data dan Analisis

Hasil

Penyusunan dan Pelaporan Hasil

Waktu Pelaksanaan

Januari 2026

Januari - Juni 2026

Juni 2026

Juli 2026

Jumlah

Hari Kerja

5

130

10

1

2

J

4 5

A



2.SPenentuan Jumlah Responden

Dalam penentuan responden, terlebih dahulu ditentukan jumlah populasi

penerima layanan (jumlah pemohon) dari seluruh jenis pelayanan pada Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purworejo

berdasarkan periode survei sebelumnya. Jika dilihat dari perkiraan jumlah penerima

layanan Tahun 2025, maka populasi penerima layanan pada Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purworejo dalam kurun waktu

satu tahun adalah sebanyak 293 orang. Selanjutnya responden dipilih secara acak

dari setiap jenis pelayanan besaran sampel dan populasi menggunakan tabel sampel

dari Krejcie and Morgan. Berdasarkan Tabel Krejcie and Morgan, jumlah minimum

sampel responden yang harus dikumpulkan dalam satu periode SKM adalah 165

orang.

Populasi (N) Sampel(n) Populasi(N) Sampel (n) Populasi (N) Sampel n

291

297

302

305

310

3't3

317

320

327

338

341

345

351

354

357

100 361

't 10 364

120 357

130 366
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EO
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36 162 1600
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56 360 186 2600

59 380 19r 2600
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BAB III

HASIL PENGOLAHAN DATA SKM

1.1 Jumlah Responden SKM

Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah responden penerima layanan

yang diperoleh yaitu 185 orang responden, dengan rincian sebagai berikut :

1 JENIS

KELAMIN

LAKI-LAKI 80 43%

PEREMPUAN 105 57Yo

2 PENDIDIKAN SD / SMP 0 Oo/o

SLTA 97 52o/o

Dil 23 12o/o

SI 53 29o/o

52/53 12 6%

3 PEKERJAAN PNS 13 7%

TNI 0 OYo

POLRI n 0o/o

'19SWASTA 10%

PELAJAR/

MAHASISWA

109 59To

WIRASWASTA I 5%

LAINNYA 35 19o/o

4 JENIS

LAYANAN

LAYANAN

PERIZINAN

23 12o/o

162LAYANAN NON

PERIZINAN

B8o/o

7

No
KARAKTERI

STIK
INDIKATOR JUMLAH

PERSENT

ASE



1.2 lndeks Kepuasan Masyarakat (Unit Layanan dan Per Unsur Layanan)

Pengolahan data SKM menggunakan excel template olah data SKM dan

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 't. Detail Nilai SKM Per Unsur

IKM per unsur 3,88 3,85 3,82 3,86 3,83 3,86 3,89 3,90 3,84
r

Kategori

IKM

Layanan

A AA A A A

Unit
96,39 (A atau Sangat Baik)

Gambar 1. Grafik Nilai SKM Per Unsur

SKM per Unsur pada DPMPTSP Kabupaten Puntorejo

Semester I Tahun 2026

A AA
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BAB IV

ANALISIS HASIL SKM

4.1 Analisis Permasalahan/Kelemahan dan Kelebihan Unsur Layanan

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa :

1. Waktu Pelayanan mendapatkan nilai terendah yaitu 3,82. Selanjutnya Produk

layanan yang mendapatkan nilai 3,83 adalah nilai terendah kedua. Begitu juga

Sarana Prasarana termasuk unsur terendah ketiga yaitu 3,84.

2. Sedangkan tiga unsur layanan dengan nilai tertinggi yaitu Penanganan

Pengaduan nilai tertinggi 3,90 dari unsur layanan, dan Perilaku Pelaksanaan

mendapat nilai 3,89 serta Persyaratan mendapatkan nilai tertinggi berikutnya

yaitu 3,88.

Berdasarkan hasil rekapitulasi saran/kritik serta pengaduan yang masuk melalui

berbagai kanal aduan yang telah disediakan, diperoleh beberapa aduan yang menjadi

perhatian dan dapat digunakan dalam pembahasan rencana tindak lanjut yaitu

sebagai berikut :

Pengaduan

l Lana Aiswara melalui kanal pengaduan Si lda dengan isi aduan : mendaftar

permohonan izin penelitian dan permohonan data, tapi tidak bisa terkirim.

Saya sudah coba berkali-kali tapi yang muncul kata-kata SMTP Error:

Could not connect to SMTP host. Curl failed: Could not resolve host:

fcm.googleapis.com mohon arahannya atau server bisa diperbaiki untuk

kelancaran pendaftaran, dengan status selesai.

)> Rohmatika Dewi melalui kanal Lapor Porjo dengan isi aduan : terkait papan

konstruksi reklame papanya sedikit ada yang mau lepas takutnya ada anak

sekolah lewat trus .iatuh di Desa Sejiwan Kidul Trirejo Kecamatan Loano,

dengan status selesai.

Saran dan Masukan melalui Si lda

) saran saya adalah pada halaman web terkadang error padahal sinyal

bagus, mungkin kedepannya dapat diperbaiki agar proses pengisian

formulir perizinan dapat lebih optimal (60484).
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} Pelayanan online sangat membantu karena proses pengajuan izin menjadi

lebih mudah, cepat, dan efisien. Selain itu, pelayanan diberikan tanpa

adanya pungutan biaya sehingga masyarakat merasa lebih nyaman dan

terbantu (60375).

> Sangat bagus dan mudah di akses bagi para peneliti yang akan meminta

perizinan serta petugas yang mengarahkan pengisian data baik pol

(60354).

L Saran agar SK dapat dikirimkan secerra online/pdf (60278).

) Webnya ketika kirim submit langsung eror, tetapi data sudah masuk. Bisa

diperbaiki lagi supaya tidak membingungkan pembuat (60136).

Adapun kondisi permasalahan/kekurangan dari unsur pelayanan dapat digambarkan

sebagai berikut :

o Sistem pelayanan berbasis web/Si lda masih mengalami kendala teknis berupa

error atau gangguan saat diakses maupun saat proses submit permohonan,

meskipun koneksi internet pengguna dalam kondisi baik.

. Pengguna mengharapkan adanya peningkatan stabilitas dan keandalan

sistem, sehingga proses pengisian formulir dan pengajuan perizinan dapat

berjalan lebih optimal tanpa kendala teknis.

a Meskipun pelayanan online dinilai cepat, mudah, dan tanpa biaya, masih

diperlukan penyempurnaan sistem aplikasi agar pengalaman pengguna

menjadi lebih nyaman dan efisien.

a Standar Operasional Prosedur (SOP) pelayanan perlu ditinjau kembali dan

disesuaikan dengan perkembangan regulasi yang berlaku agar pelaksanaan

pelayanan tetap sesuai dengan ketentuan dan standar yang ditetapkan.

4.2 Rencana Tindak Lanjut

Hasil analisa tersebut dalam rangka untuk perbaikan kualitas pelayan publik

maupun pengambilan kebijakan dalam rangka pelayanan publik. Oleh karena itu, hasil

analisa ini dibuatkan dan direncanakan tindak lanjut perbaikan. Rencana tindak lanjut

perbaikan dilakukan dengan prioritas dimulai dari unsur yang paling rendah hasilnya.

Pembahasan rencana tindak lanjut hasil SKM dilakukan melalui Forum

Konsultasi Publik (FKP) bersama peruakilan pengguna layanan pada tanggal 29
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Januari 2026 (Berita Acara terlampir). Penentuan perbaikan direncanakan tindak

lanjut dengan prioritas perbaikan jangka pendek (kurang dari 12 bulan), jangka

menengah (lebih dari 12 bulan, kurang dari 24 bulan), atau jangka panjang (lebih dari

24 bulan). Rencana tindak lanjut perbaikan hasil SKM dituangkan dalam tabel berikut:

1 Penanganan
Pengaduan

2 Sistem,
mekanisme
dan prosedur

3 Persyaratan

Aduan terkait usaha khusus
seperti usaha hiburan malam
atau karaoke yang belum
berizin dan atau dinilai
menimbulkan keresahan dan
mengganggu ketertiban
masyarakal
Support dari DPRD Kab.

PuMorejo bagi
penyelenggaraan pelayanan

di DPMPTSP dan Mal

Pelayanan Publik Kabupaten
Punrvore1o

Perubahan yang spesifik
dalam PP Nomor 28 Tahun
2025 sebagai dasar
penerbitan Perbup
Pelimpahan kewenangan
yang baru
Dukungan kepada pelaku

usaha UMKM dalam hal
perizinan berusaha dan
penyajian informasi UMKM

Evaluasi terhadap Standar
Pelayanan Publik DPMPTSP
Kab. Puruvorejo Tahun 2025
seharusnya memiliki 14
(empat belas) komponen
sesuai PermenPANRB
Nomor 15 Tahun 20'14

tentang Pedoman Standar
Pelayanan.

Publikasi Standar Pelayanan
belum dilakukan secara
optimal, baik secara online
dan offline. Misal melalui
website, sarana eletronik
atau banner/ spanduk.
Evaluasi terhadap jam
layanan di Mal Pelayanan
Publik agar lebih optimal
dalam melayani Masyarakat.

DPMPTSP

./ opuprsp

i DPMPTSP

\i DPMPTSP

,'/ DPMPTSP

i opruprsp4

5

Sarana dan
Prasarana

Waktu
Penyelesaian

Prioritas
Unsur

TW
ilt

TWINo TW
tv

Program, Kegiatan TW

Waktu
Penanggung

Jawab

! DPMPTSP
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4.3 Tren Nilai SKM

Untuk membandingkan indeks kinerja unit pelayanan secara berkala atau

melihat perubahan tingkat kepuasan masyarakat dalam menerima pelayanan publik

diperlukan survei secara periodik dan berkesinambungan. Hasil analisa survei

dipergunakan untuk melakukan evaluasi kepuasan masyarakat terhadap layanan

yang diberikan, sebagai bahan pengambilan kebijakan terkait pelayanan publik serta

melihat kecenderungan (tren) layanan publik yang telah diberikan penyelenggara

kepada masyarakat serta kinerja dari penyelenggara pelayanan publik. Tren tingkat

kepuasan penerima layanan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kabupaten Puruvorejo dapat dilihat melalui grafik berikut :

Nilai SKM DPMPTSP Kabupaten Purworejo

Tahun2O2O-2O25

98,00

96,00 96,41 96,44
95,48

94,00
94,39

92,00 92,7 4

90,00

BB,OO

86,00 as,57

84,00

82,00

t]0,00
2020 2021 2022 2023 2024 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi konsistensi peningkatan

kinerja penyelenggaraan pelayanan publik dari tahun 2020 hingga 2025 pada Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purworejo.
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BAB V

KESIMPULAN

Dalam melaksanakan tugas Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) periode Januari

hingga Juni 2026, dapat disimpulkan sebagai berikut:

. Pelaksanaan pelayanan publik di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Punrorejo seerra umum mencerminkan

tingkat kualitas yang Sangat Baik dengan nilai SKM 96,39. Nilai SKM Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Punivorejo

menunjukkan konsistensi peningkatan kinerja penyelenggaraan pelayanan

publik dari tahun 2020 hingga 2025.

o Unsur pelayanan yang termasuk tiga unsur terendah dan menjadi prioritas

perbaikan yaitu waktu pelayanan, produk layanan serta sarana prasarana.

o Sedangkan tiga unsur layanan dengan nilai tertinggi yaitu penanganan

pengaduan mendapat nilai 3,90, perilaku pelaksanaan mendapat nilai 3,89

dan persyaratan mendapatkan nilai 3,88 dari unsur layanan.

Purworejo, 2 Juli2026

enanaman Modal dan
u Satu Pintu

jo,

,S.HI
ma Muda / lVc

NtP. 19661223 199403 1 005

c
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LAMPIRAN

1. Kuesioner Si lda
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2. Hasil Olah Data SKM

PENGOLAHAN SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT PER RESPONDEN

DAN PER UNSUR PELAYANAN
JANUARI srd JUNI

TAHUN 2026

UNIT PELAYANAN
ALAMAT
Telp/Fax.

DPMPTSP KABUPATEN PURWOREJO

Jl. Proklamasi No. 2 Punarorejo Kode Pos 541 1 1

(0275) 325202 Fax. (0275) 325202

NO, RESP
NILAI UNSUR PELAYANAN HASIL

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 2 J 4 5 6 7 8 I 10 11

60760 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60744 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60732 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

4 4 3 3 3 4 3 J, JJ

60719 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3,89

60705 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3,89

60704 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3,67

60703 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60692 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60689 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60687 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3,89

60668 4 4 4 4 4 4 4 4 3,89

60655 4 4 J 4 4 4 4 4 4 3,89

60651 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00

tUtZb 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

OUOZJ 4 3 4 3 4 4 4 3 3,56

60616 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3,78

60612 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3,78

60535 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

16

60722

I

I

i

I

L

I

I

I

i

I

I

I



NO, RESP
NILAI UNSUR PELAYANAN HASIL

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 2 3 4 5 6 7 I I 10 11

60523 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60515 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

605'14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60488 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60484 4 J 4 4 4 4 4 4 4 3,89

60475 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60473 4 4 4 4 4 4 4 4

60472 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60460 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60458 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60455 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60450 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60440 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60437 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60436 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60435 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3,78

60428 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60418 3 4 4 3 4 4 4 4 3,67

60415 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00

60410 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3,78

60400 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60392 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60375 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60367 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60365 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60361 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

17

4,00 
|
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NO, RESP
NILAI UNSUR PELAYANAN HASIL

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 2 3 4 5 6 7 I o 10 11

60360 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3,89

60355 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3,89

60354 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3,89

603/-7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60345 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3,67

60339 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60330 4 3 3 4 3 4 4 3,44

cruJzb 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60314 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60298 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3,56

60294 4 4 4 4 4 4 4 4 3,89

60278 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60269 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

6026'l 3 4 4 4 4 4 4 4 3,78

60257 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60246 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3,67

60240 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60237 4 3 4 3 3 J 4 3 J, JC

60236 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60232 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3,78

60226 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60225 4 4 4 4 J 3 4 4 3,67

60224 3 4 4 3 4 4 4 4 3,67

60223 3 4 4 4 3 3,67

60221 4 4 4 4 4 4 4 4 4

60219 4 4 3 3 4 4 3 4 3,56

18
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NO, RESP
NILAI UNSUR PELAYANAN HASIL

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 2 J 5 6 7 I I 10 11

60218 4 4 4 4 4 4 3 4 3,89

60216 J J 3 4 4 4 3 3 4 3,44

60213 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60208 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3,67

60181 4 3 4 4 4 4 J 4 4 3,78

60136 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

601 '16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60'115 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60107 4 4 4 3 4 4 3,56

60092 4 4 4 4 4 4 4 4.00

60090 4 3 3 4 J 3 4 3 3,33

60074 4 3 4 4 4 4 3 3 4

60052 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60030 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

60001 4 4 3 4 4 4 4 4 J,/O

59995 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3,56

59985 3 4 4 3 3 J 3 3 3,22

59965 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3,67

s9959 4 4 4 3 4 4 3,89

59955 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3,67

59952 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59949 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59948 4 4 3 4 4 4 4 4 3 J,/O

59945 4 4 J 4 4 4 4 4 3 3,78

AOO'I A 4 4 3 4 4 4 4 3 3,78

59929 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

19
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NO, RESP
NILAI UNSUR PELAYANAN HASIL

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 2 4 5 6 7 9 10 11

59924 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59908 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3,78

59903 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

5S89S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

EOeOn 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59889 3 3 4 3 3 J 3 3 3,22

59880 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59860 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59858 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59M0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59799 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3,89

59795 3 3 4 3 4 4 J 4 4 3,56

59785 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59773 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59772 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00

59740 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59727 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59726 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59725 4 4 4 4 3 4 4 4 3,78

59724 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

,,o7)'r 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59722 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59694 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59686 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59675 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59672 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3,67

20
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NO, RESP
NILAI UNSUR PELAYANAN HASIL

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 3 4 5 6 7 I 9 10 11

59670 4 4 4 4 4 4 4 4

59663 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59660 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59655 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

5965'1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59625 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59621 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59612 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59608 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3,78

59598 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59583 3 3 4 4 4 4 4 J 3,56

s9560 3 4 3 4 4 4 4 J 4 3,67

59549 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59547 3 J 4 3 3 3 4 3 3,22

59546 4 4 ..
3 4 4 4 4 4 3,78

59527 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59524 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3,78

59522 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3,78

59517 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59514 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59470 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3,56

59467 4 4 J 4 3 3 J 4 4 3,56

59465 3 4 4 4 4 J 3 3 4 3,56

59451 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59376 3 3 3 3 3 4 4 4 3 41.,

59360 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

21
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NO, RESP
NILAI UNSUR PELAYANAN HASIL

ul U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 2 3 4 5 b 7 I o 10 11

59357 3 3 3 3 3 4 4 4 J 3,33

59351 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59336 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3,78

59334 4 4 3 4 3 J 4 4 4 3,67

59333 4 4 4 4 4 3 4 4 3,78

59332 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59325 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3,78

59321 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59317 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59302 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3,89

59286 4 J 4 4 4 3 4 4 3 3,67

59285 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59283 4 4 4 4 3 4 4 4 3,78

59274 4 4 3 J 4 4 3 3 3 3,44

59272 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59268 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

5926'l 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3,89

59252 4 4 4 4 3 4 J 4 4 3,78

59251 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3,89

59239 4 4 4 4 4 4 3,78

59224 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00

59222 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59209 4 3 3 4 4 4 4 4 3,67

59207 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59199 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59185 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

22
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NO. RESP
NILAI UNSUR PELAYANAN HASIL

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 , 3 4 6 7 8 o 10 11

59177 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3,56

59155 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3,89

59144 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59'l 31 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3,89

59125 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

59119 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00

591 14 4 4 4 4 4 4 4 3,89

59112 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3,78

59104 4 4 3 3 J 3 J 3 3,22

59096 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3,78

T Nilai/Unsur 718 713 706 715 708 715 719 722 710

NRR / LJnsur 3,88 3,85 3,82 J,60 3,83 3,86 3,89 3,90 3,84

NRR
Tertimbanq 0,431 0,428 0,424 0.429 0,425 0.429 0,43'l 0,433 0.426 )

Unsur 3,856

*)

IKM Unil pelayanan 96,39

Keterangan :

- U'l s.d. U9

- NRR

- IKM

-)
r)

NRR Per Unsur

= Unsur-Unsurpelayanan

= Nilai rata-rata

= lndeks Kepuasan Masyarakat

= Jumlah NRR IKM tertimbang

= Jumlah NRR Tertimbang x 25

= Jumlah nilai per unsur dibagi

No UNSUR PELAYANAN
NILAI
RATA.
RATA

U1 Persyaratan 3,88

U2 Prosedur 3,85

U3 Waktu Pelayanan 5,62

U4 Biaya 3,86

U5 Produk Layanan 3,83

U6 Kompetensi Pelaksanaa 3,86

23
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IKM UNIT PELAYANAN : 96,39

NRR tertimbang

per unsur

Mutu Pelayanan :

A (Sangat Baik)
B (Baik)
C (Kurang Baik)
D (Tidak Baik)

Jumlah kuesioner yang terisi

= NRR per unsur x 0,1 11

Perilaku Pelaksanaan

U8 Penanganan Pengaduar 3,90

U9 Sarana Prasaran 3,84

U7 3,89

Purworejo, 2 Juli 2026

Penanaman Modal dan
u Satu Pintu

S.H. }
Muda / lVc

1994031 005

: 88,3'1 - 00,00
: 76,61 - 88,30
: 65,00 - 75,60
: 25,00 - 64,99

24



3. Tabel Mutu Pelayanan

96.39

LAMPIRAN
INDEK KEPUASAN MASYARAKAT DINAS PENANAMAN
MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN PURWOREJO SEMESTER I

PERIODE JANUARI S/D JUNI TAHUN 2026

Purworejo, 2 Juli 2026

Penanaman Modal dan
adu Satu Pintu

rejo,

, S.H k
Muda / lVc

TABEL MUTU PELAYANAN

INDEK KEPUASAN MASYARKAT (IKM)
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

KABUPATEN PURWOREJO
JANUARI S/D JUNI

TAHUN 2026

NILAI IKM NAMA LAYANAN PELAYANAN PERIZINAN

JUMLAH : 185 ORANG
JENIS
KELAMIN :L = 80 ORANG/P =105ORANG
pENDtDtKAN : SMA KEBAWAH --97

:DIPLOMA =23
: SARJANA = 53

: PASCASARJANAKEATAS =12
PERIODE SURVEI : 0110't12026 - 30/062026

ORANG

ORANG

ORANG

ORANG

TERIMAKASIH ATAS PENILAIAN YANG TELAH ANDA BERIKAN
MASUKAN ANDA SANGAT BERMANFAAT UNTUK KEMAJUAN UNIT KAMI AGAR TERUS

MEMPERBAIKI DAN MENINGKATKAN KUALITAS PELAYANAN BAGI MASAYARAKAT

7
*

23 199403 1 005
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4. SK Tim Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat

r't vi RrN I Ail 
^A[ir.];)Atf 

N PL.lQ.i,ORi -ral

OINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

I -.r' r. \ . ^,r: .,,f,.' ' n t, A ,, . ,1 "

, r'r ili. i I r'.: I .., r,. r: j .: r'!.,, l-i'-,i,t!ia-i l'*r .._,. r: J

XEPUTUSAN KE,PAI.A DINAS PENANAMAN MOI)AL
t)AIi PF:I.r\YANA!i TERPADU SATU PI!ffU KABUPATEN Pt]RWORT:'('

NOMOR : 4co rt I @l 120'26

r,l !rHi._\t( h.\\ 1r\r l,t:1.\hsA\..\ sLRYi':: Hl.it'uAS.\\ Itts\ ilR\K.\T

R!:I'AL{ I)II\JAS PEI{AIIAMAN MODAL DAN PELAYA'\AN TERT'ADU SATU
PINTU KAI'UPAT!:N II]RWoREJO.

\lcnimh;rnE ir. bahwa untuk mekrksanrkan krtcntuan pusal I at'at {l}
Pcratrrrarr Mcntcri Penrhvngun8an Aparntur Ncgara dan
Rcfirrmasi Rirokrasi Nomor l4 Tdhun 20I7 tcntan8
Pcdoman Pcn;-urunan Srrn'ev Kepuasan Masvsrakat Unit
Pt'nrt'lcnggura Pt'la1;rnan t\blik. 6rlu mcnelapkarr
Keputusatr Xepala l)inIs tent.rn8 Tim Pelaksana Sun'er
K<'punsan Masl-arakal [)in{rs Penanar,}an Modal dan
Pelavanan TcrF du S{rtu Pintu habupaten h'rr'*'orejo;

b. bah\r.r lrrdasarkan ptrtinbangan seb.r8,aimana
dimaksu(l dalam huruf a, lxrlu menctapkan ltcpulusirn
Kep la Drnas trotunt Prmbentukan Tim Pcllksana Sun"er
Kepuasan Masl'arakat.

\'h,Il(rnFirI l. Undan8 Undang Nomor l3 Tnhun 1950 tentan8
Pembcnrukan Duerah.daerah Kabuparen Dalam
LinEkunRsn Propinsi .laua Tengah;

?. Undang-llndang Nomor 25 Tnhun 2(rcl9 tentang Pclalanan
hrbhk flrmlxrrun \ara Republik lndone a Tahun 2fi)9
Nom<rr l.)2, Tamlrrhan l,r'mbaran Ncpra Republik
Itt<krnrsia N<rmor .5O3E):

3. Undang Undan8 lfomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Femcrintlh.rn Daerah (lf,mbafttn Negnra Republik
lndonesur Tahun 20l.r liomor 24.1, Tambatran lrmbaran
)legara Rcpublik lndonesia Nomor 55871. rbaFimana tclah
bebrrap! k r drubeh. terakhA dengan Unclang-Untlang
l{omQr (r Tahun 2023 tcntanS Fenetap.rn Peraturan
R.mennt&h Frtgantr UndanB.Undang Nomor f T$hun 2022
rentnng Cipta Keqa men adi Undang-Undang [lrmbarun
)iegara Repubhk lndone8irr Tahun 2Ol3 iYomor 4I,
Tambahan limbaran Ncpra Rcpubltk lndoncsia l{omor
6115(rl:
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Menctapkan :

KESATU :

.1. Itrotuten FBmerinlsh l{,omor 96 Tahun 2012 tcnlsng
Itlaksanaan Undang'Undary t{omor 25 Tahun 2009
tcntant F?hyanan Pr.rbl* (Lc'rEbaran Ncgara Repuuik
lndonetiB Tahun 2Ot2 Nomor 215, Tambohan lcmbaran
Negara Rcpuuik lnd<rrcsia ltbrnor 535fl:

5. Feraturan ftEsidcn Nomor 97 Tlhun 2Ot4 tcflqrrl8
Penlelcnpraan Felay'anan Terpadu Satu Pintu (L:mbaran
Ncpra Rqublik lndoncda Tahun 2OI{ Nomor 2091:

6. kraturan Mentcri Dalam ltcgcri ttamor 138 Tahun 2Ol7
tentena FrnllbngFrarrn F lalranan T"rpodu Satu Pintu
Da?rsh (Bcrits Ne8nra R"publik lndonesia Tahun 2Ol7
Nomor 1956h

7. l,.raturan Mcnlcri ltndayagunaan Aparnlur Netard dan
Rrformesi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2Ol7 tentan8
Pedoman P"nt'usuaan Surv"i Xcpuasan Masyarokat Unit
Fenyelenggara Pelayanan hrblik (Betira Negara R.publik
lndonesia Tohun 2Ol7 Nomor TOBI:

8. ttntturan Daerah l'r.abupaten hm*nrelr llomor 3 Tahun
2024 tcntong ,turubahan atas peratuftrn Dacrah Nomor 4
Tahun 2021 taltant [tmbcntuknn &n Surunan Pernrylat
tlaerah liabupqtcn Purur,or{o (t mbaran Drcrah
Kabupolcn hrrurorrjo Tahun 2O24 nf,tror 3 scri D nomor l);

9. Ileraturan Da.rah Xat,lrpsten nrvorcto Nomor 12 Tahun
ito I 9 tentang Fenytlcrggaraan Felayanan T".rpadu Saru
Pintu (l.rmbflrsn Daffah lht potcn Plrrw:r,eF Tahun fi 19
N,omor I 2 . Tambahsn lrmbaran Daerah liabupslctl
furq/ordo Nooor l2l:

10. kraturan Bupati Purworcjo Nomor 133 Tshun 2O?2
Tcnlant Xcdudukrn, suaunan or8anisasi. Tu8er den
FunBri, S.rla Tata Xcrja Dinsi Pcnanamsn Mod&l dan
Felay'anan Terfradu Sslu Pintu lfubupsten Puruorcjo
(Bcrits Dr$ah lftrbupeten hrr*orcjo Tshun 2022 nomor
133 scri D nomor l8l;

Membcntuk Tim Fclak*ana Survci Kepuasan Masyarakat di
f.ingkungan Dinar Fcnanaman Modal dan Pclayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupeten h:ruorejo dengan sucunan
ke{rnB!(ot6an srt agAimana lercantum dalam lamptr&n vanB
merupa.kan bagian tidal terpisahkan dengan licputuran ini.

Tim i.b6t imana dimelsud .lol.qr Diktum KESATU
merapunyai lugar:
a. mclakukan pcncrcanaan. pcrsiapan, pclakranaan,

pcn8olahsn data dan penyejian haeil aurvci;
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K I.:Tt (;..1

,\ t:1'l(; A

tr. mclakukan krxrrdinsri dengnn pihak terkAit tcrhadrrp
prlaksanattn survci: dan

r. nrelagrrkan hasil peloksanalrn !.urv.i kepodt Kepsla
Dtnirs Penonaman Modnl dun Pcl,El-anan Tcrpadu Saltu
Pint u Kl|bupaten htru'ore.;o.

I)alem melaksanakan tugar Tim Pelaksana Sunei
rbaBAlman& dimaksud dalam Lrrktum XESATU benangqung
jawab kepada Kcpala Dinas [tnanoman Mdal dan Pela]-anan
Terpadu liaru Rntu lkbupstcn [trrwore.;o.

Scgala bial a vrnB timbul lrcbaSai akibnt ditctapkannl,a
Kcputrrs.rn rnr drbcbankan pxrda Anpgaran Pendap{rtun dan
Rclanjir Dacrah liabuprtcn h.rn orcjo.

XlrEl'IPAT : l(cputusin ini mulli bcrlaku pada langgal ditetapkan.

Ditetapkan dl
pada tanSlial

: Pu 'oreJo
: 02 Januari 2O2{t

u S{l { I\nl lr

s ]l a
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I.AT,I PI RAN
KT:PLTUSAN I(EPAIJ\ I)I:{AS
PE:'IANAMAN M()[)AL DAN t f:I..,1YANAI\,i.I'ERI'ADU SATU PII{TU XAI'UI'ATEN
PURW()RT: 

'ON()M()R: 4c..l.t I oc? i).o)1,
TE\TAI\J(;
I'EII BT:IYTUI!\Ii TIM I'EL{KSANA
SURVT:I I(I:PUASAI f,tr\SYARAKAT I)l
LITi(;KU:T(iAN DINAS PENANAMAN
IIIoDAL I)AN PI:I.AYA}.\Ii T!;RI'AI)L
SATU PI NTU }UIIUPAT}:N PLIRWoR}:'O

Si SLI\A:t KTi\IiG(-]( }TAAN TIM PEL.AKSANA SURVEI KEPUASA:{ MASYARAXAT
DI I.INCXUN(iAN I)INAS PENAI\JAVAN MOI)AL DAN

PELAYANAN TT:RPADU SATU PINTU
KATJUI'ATT:N PURWoREIO

IiEDUDUXA!i
DAL{M TIM
Pcn :rn 8I{un I

.lawub
XeFrla DPMPTSP Krrbupi.ten
F\ruorclo

t r.:NITA I)!:Wl ()N(ic()wATt.
S,E . M,[I-
NIP l97qO6t().!O0312 2 (xlr

ls$-,\ EItTAt{Tt. s t:
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6. Hasil Tindak Laniut SKM Periode Sebelumnya

Laporan Hasil Tindak Lanjut Pelaksanaan

Suruei Kepuasan Masyarakat

Periode Juli s/d Desember

Tahun 2025

DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

KABUPATEN PURWOREJO
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam laporannya, World Bank menjelaskan bahwa pelayanan publik

yang berkualitas hanya dapat dicapai jika ekspektasi dan kebutuhan dari

pengguna layanan diakomodir dalam proses penyediaan pelayanan. Hal ini

juga sejalan dengan salah satu asas dari penyelenggaraan pelayanan publik

yang tertulis dalam Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang

Pelayanan Publik yaitu asas partisipatif. Asas partisipatif selanjutnya diatur

dalam bab khusus Pengikutsertaan Masyarakat dalam Penyelenggaraan

Pelayanan Publik pada Peraturan Pemerintah Nomor gG tahun 2012 tentang

Pelaksanaan Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan

Publik.

Selanjutnya, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi (Kementerian PANRB) sebagai pembina pelayanan publik

nasional telah merumuskan berbagai instrumen pengikutsertaan masyarakat

dalam pelayanan publik untuk menilai kinerja penyelenggara pelayanan publik.

Salah satu instrumen tersebut adalah Survei Kepuasan Masyarakat (SKM)

yang lebih lanjut diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan

Publik. Survei Kepuasan Masyarakat merupakan kegiatan pengukuran secara

komprehensif tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas layanan

yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik.

Terdapat beberapa tujuan dari pelaksanaan SKM. Pertama, untuk

mendorong partisipasi masyarakat sebagai pengguna layanan dalam menilai

kinerja penyelenggara pelayanan. Kedua, mendorong penyelenggara

pelayanan menjadi lebih inovatif dalam menyelenggarakan pelayanan publik.

Terakhir, untuk mengukur kecenderungan tingkat kepuasan masyarakat

terhadap pelayanan publik. Untuk mencapai berbagai tujuan tersebut, maka

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Piintu Kabupaten
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Purworejo perlu menyusun rencana tindak lanjut dan laporan hasil tindak lanjut

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hal ini dimaksudkan agar proses

continuous improvement dalam proses layanan publik dapat dipastikan dan

pada akhirnya terjadi peningkatan kualitas pelayanan publik.
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BAB I!

DESKRIPSI RENCANA TINDAK LANJUT

Hasil survei kepuasan masyarakat oleh Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Piintu Kabupaten Purworejo periode Juli s/d Desember 2025

menunjukkan angka yang sangat beragam pada berbagai unsur pelayanan seperti

dapat terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Ringkasan Hasil SKM Periode Juli s/d Desember 2025

Berdasarkan keseluruhan hasil survei lndeks Kepuasan Masyarakat (lKM)

pada Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum pelayanan kepada

masyarakat yang diberikan oleh DPMPTSP telah dilaksanakan dengan baik. Jika

diambil nilai rerata dari kesembilan komponen di atas, diperoleh nilai indeks kepuasan

masyarakat dengan predikat "Sangat BaiK' pada angka 96.44.
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No Unsur IKM Mutu Layanan

1 Persyaratan 3,83 Sangat Baik

2 Sistem, Mekanisme, dan
Prosedur

3,82 Sangat Baik

3 Waktu Penyelesaian 3,80 Sangat Baik

4 Biayallaril 3,84 Sangat Baik

5 Produk, Spesifikasi, dan Jenis
Pelayanan

3,84 Sangat Baik

6 Kompetensi Pelaksana 3,91 Sangat Baik

7 Perilaku Pelaksana 3,95 Sangat Baik

B Penanganan Pengaduan,
Saran, dan Masukan

3,93 Sangat Baik

9 Sarana dan Prasarana 3,83 Sangat Baik



Tabel 2. Rencana Tindak Lanjut Pelaksanaan SKM

No
Prioritas
Unsur

Program/

Kegiatan

Waktu
Penanggung

JawabTW
,|

TW
2

TW
3

TW
4

1 Sarana
Prasarana

1.1 Koordinasi
dengan OPD teknis
yang menangani
terkait jaringan
website Si lda

2 Persyaratan
Pelayanan

2.1 Sosialisasi
SP/SOP kepada
pengguna layanan

Sekretariat
DPMPTSP

2,2 SPiSOP
disediakan di meja
masing-masing
gerai

Sekretariat
DPMPTSP
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Sekretariat
DPMPTSP dan
DINKOMINFOS

TASANDI



BAB III

REALISAS! RENCANA TINDAK LANJUT

Berdasarkan rencana tindak lanjut yang telah disusun, maka implementasi yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:

No Rencana Tindak Lanjut
Apakah RTL

Telah
Ditindaklanjuti
(Sudah/Belum)

Deskripsi Tindak Lanjut
(Mohon Dijabarkan)

Dokumentasi
Kegiatan

Tantangan/
Hambatan

1. Sarana
Prasarana

1.1 Koordinasi dengan
OPD teknis yang
menangani terkait
jaringan website Si lda

Sudah 1.1 Melakukan koordinasi
dengan Diskominfostasandi
terkait jaringan website Si lda

o.--.

2. Persyaratan
Pelayanan

2.1 Sosialisasi SP/SOP
kepada pengguna
layanan

Sudah 2.1 Melakukan sosialisasi
SP/SOP kepada pengguna
layanan melalui website resmi
dan media sosial DPMPTSP

2.2 SP/SOP disediakan di
meja masing-masing
gerai

Sudah 2.2 Melakukan koordinasi
dengan masaing-masing
pemangku gerai di MPP agar
menampilkan /menyediakan
SP/SOP layanan yang
diberikan
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BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan data-data dalam pelaksanaan tindak lanjut tersebut, sekiranya

dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kabupaten Purworejo telah menindaklanjuti rencana tindak lanjut

sebanyak 100%.

2. Guna memastikan RTL tetap terimplementasi, maka perlu disusun

berbagai strategi untuk mengatasi permasalahan yang ada. Strategi

yang dikembangkan untuk mengatasi masalah tersebut, dan mendorong

diimplementasikannya RTL antara lain:

No RTL
Strategi

Penyelesaian

Target Waktu

Penyelesaian

Penanggung

Jawab

Stakeholder

Terkait

1 1.1 Koordinasi

dengan OPD

teknis yang

menangani

1 .1 Melakukan

koordinasi dengan

Diskominfostasandi

Desember

2025

Sekretariat DPMPTSP

DINKOMINFOST

ASANDI

2 2.1 Sosialisasi

SP/SOP kepada

pengguna

layanan

2.1 Melakukan

sosialisasi SP/SOP

kepada pengguna

layanan melalui

website resmi dan

media sosial

DPMPTSP

Desember

2025

Sekretariat DPMPTSP

2.2 SP/SOP

disediakan di

meja masing-

masing gerai

Desember

2025

Sekretariat DPMPTSP

Gerai MPP
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2.2 Melakukan

koordinasi dengan

masaing-masing

pemangku gerai di

MPP agar



No RTL
Strategi

Penyelesaian

Target Waktu

Penyelesaian

Penanggung

Jawab

Stakeholder

Terkait

menampilkan

/menyediakan

SPiSOP layanan

yang diberikan

Purworejo, 2 Juli 2026

naman Modal dan
Satu Pintu
o,

.61
uda / lVc

NIP. ,1 3199403 1 005
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